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Kesibukan Anak-Anak 

Kurangi Dampak Televisi
T

erlalu banyak menonton televisi menjadi salah satu kambing hitam bagi kenakalan anak-anak. Terutama tayangan tayangan yang menampilkan kekerasan, yang diduga mudah diadaptasi anak-anak dalam kehidupan se-hari-hari. Itu didasarkan pada hasil sejumlah penelitian dan survey yang pernah dilakukan. 
Hasil penelitian lain bisa kita temukan dari penelitian yang dilakukan Stanford University. Penelitian ini membuktikan hubungan antara paparan media (elektronik) dan perilaku masa kanak-kanak. 

Namun berbeda dengan penelitian lainnya yang tidak memberikan jalan peme-cahannya. Penelitian kali ini, menunjukkan bahwa kasus-kasus ini masih bisa dimodifikasi. Artinya, hubungan antara me-nonton televisi dan agresivitas anak-anak masih bisa diperbaiki dengan penanganan tertentu. 

Para peneliti mencoba melihat apakah program sekolah, yang mendorong di-kuranginya waktu menonton televisi dan bermain video game, mampu membuat anak-anak sekolah dasar menjadi kurang agresif. Hasil penelitian itu, telah dipublikasikan dalam Archives of Pediatrics and Adolescent Medicine edisi Januari. 

Dalam penelitian di satu sekolah, 120 anak tidak menerima intervensi dan berlaku sebagai kelompok kontrol. Di sekolah lain, 105 anak menerima 18 pelajaran, selama 30 hingga 50 menit selama 6 bulan. Pelajaran yang cukup banyak itu diberikan untuk mengurangi penggunaan televisi, videotape, dan video game. 

Hasilnya menunjukkan, anak-anak me-laporkan waktu rata-rata menonton televisi sekitar 15 jam, 5 jam menonton videotape, dan bermain video games selama 3 jam seminggu. Jumlah itu menurun sekitar seper-tiganya pada akhir penelitian, menjadi rata-rata sekitar 9 jam menonton TV, 3 jam menonton video, dan 1 jam untuk bermain video game. 

Yang menjadi penguji adalah teman-teman mereka sendiri. Anak-anak diminta mengukur keagresifan teman sekelasnya pada permulaan penelitian tersebut di bulan September 1996, dan pada akhir penelitian bulan April berikutnya. Mereka harus meng-identifikasi beberapa hal seperti siapa yang memulai perkelahian atau yang sering berkata, "Berikan itu padaku." (teriakan yang biasa terjadi bila anak-anak saling berebut). 

Di awal penelitian, anak-anak yang melaporkan agresi hampir sama di dua sekolah tersebut. Namun, pada akhir penelitian, terdapat sekitar 25 persen lebih sedikit laporan seperti itu di antara para peserta yang mendapat intervensi (pelajaran lebih banyak) dibandingkan dengan kelompok kontrol. 

Para peneliti juga mengukur beberapa perubahan dalam agresi verbal dan fisik, dengan secara teratur meneliti perilaku di tempat bermain dari subkelompok sekitar 50 peserta pada setiap sekolah. Pada akhir penelitian, terdapat lebih sedikit insiden dalam kelompok yang menerima intervensi dibandingkan dengan kelompok kontrol. 

Meski telah menunjukkan kemungkinan salah satu pemecahan agresivitas anak-anak, penelitian ini diakui masih mempunyai beberapa kelemahan. Seperti hanya meli-batkan dua sekolah saja, isi program dan permaianan yang ditonton anak-anak tidak ikut dinilai (apakah mengandung kekerasan atau tidak), dan juga tidak ada hasil yang dapat memperkirakan apakah penurunan agresivitas yang terlihat dalam penelitian ini bisa bertahan lama atau tidak. 

Walaupun demikian, setidaknya kita tahu bahwa efek-efek kekerasan di televisi pada anak-anak sebenarnya dapat disem-buhkan, dan tidak ada kata terlambat untuk itu.
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Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut.
1. Hasil penelitian yang dilakukan Stanford University menunjukkan bahwa ...

A. terlalu banyak menonton televisi menjadi salah satu kambing hitam bagi kenakalan anak-anak
B. agresivitas anak-anak masih bisa diperbaiki dengan penanganan ter-tentu
C. ada hubungan antara menonton tele-visi dan agresivitas
D. ada hubungan yang cukup berarti antara paparan media (elektronik) dan perilaku masa kanak-kanak
E. kasus kenakalan anak-anak sebagai akibat terlalu banyak menonton tele-visi masih bisa dimodifikasi
2. Menurut bacaan di atas agresivitas anak-anak sebagai akibat terlalu banyak me-nonton televisi dapat dikurangi dengan cara...
A. menambah jumlah pelajaran dalam waktu yang relatif lama.
B. mengubah tayangan program televisi dengan acara-acara yang ramah dan jauh dari kekerasan.
C. memberikan kesempatan bermain ke-pada anak dengan lebih banyak se-perti main video game.

D. orang tua perlu mendampingin anak ketika menonton televisi 

E. mengurangi kesempatan menonton televisi
3. Penelitian yang dilakukan masih memi-liki kelemahan yaitu ...
A. tidak menggunakan metode penelitian yang lazim dalam kegiatan ilmiah

B. penelitian seperti itu mengada-ada

C. asumsi dan hipotesisnya tidak berda-sarkan logika yang wajar.

D. kredibilitas lembaga penelitinya dira-gukan.

E. populasi penelitian itu terbatas, per-lakukannya tidak dikontrol, dan apa-kah hasilnya permanen.

4. Simpulan yang sesuai dengan bacaan di atas adalah ...
A. kita belum terlambat untuk meneliti dapak negatif tayangan televisi,

B. terjadi penurunan agresivitas dalam diri anak-anak yang banyak menonton televisi

C. anak-anak rata-rata menonton televisi sekitar 15 jam, 5 jam menonton vi-deotape, dan bermain video games selama 3 jam seminggu 

D. 105 anak menerima 18 pelajaran, se-lama 30 hingga 50 menit selama 6 bulan 

E. bahwa efek-efek kekerasan tayangan televisi pada anak-anak sebenarnya dapat disembuhkan.
5. Kegiatan penelitian yang dipaparkan da-lam bacaan di atas merupakan kegiatan penelitian yang ...

A. dilakukan oleh Stanford University
B. yang dilaporkan dalam sebuah jurnal ilmiah bidang kesehatan.

C. dilakukan oleh Metro Bandung.

D. dilakukan selama enam bulan

E. semua salah 
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